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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya dana desa yang digunakan untuk semua keperluan
desa dalam jangka 1 (satu) tahun anggaran yang harus dipergunakan dengan efektif dan efisien.
Dari pengamatan yang telah penulis lakukan terdapat penurunan dalam realisasi dana desa.
Penelitian ini dimulai pada tahun 2020-2023 dan pada tahun 2022 realisasi dana desa
mengalami penurunan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
realisasi dana desa itu efektif dan efisien. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dimana
metode ini bersifat deskriptif. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan
sekunder. Sumber data berasal dari hasil wawancara. Hasil dari penelitian ini menujukkan
bahwa pengelolaan dana desa pada Nagari Tigo Balai masih belum stabil dan juga belum bisa
dikatakan stabil. Namun pengelolaannya sudah bisa dikatakan efektif.

Kata Kunci: Evektivitas, Efisiensi, Dana Desa.

ABSTRACT

This research is motivated by the existence of village funds that are used for all village needs
within a period of 1 (one) budget year which must be used effectively and efficiently. From the
observations that the author has made, there has been a decline in the realization of village
funds. This research began in 2020-2023 and in 2022 the realization of village funds
decreased. The purpose of this study is to determine whether the realization of village funds is
effective and efficient. This study uses a qualitative method where this method is descriptive.
The data used in this study are primary and secondary data. The data source comes from the
results of interviews. The results of this study indicate that the management of village funds in
Nagari Tigo Balai is still unstable and cannot be said to be stable. However, its management
can be said to be effective.

Keywords: Effectiveness, Efficiency, Village Funds
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PENDAHULUAN

Dalam mengelola keuangan nagari berdasarkan kepada asas-asas yang sudah ditetapkan
oleh pemerintah melalui peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 tahun 2014 tentang
pengeloaan keuangan desa pasal 2 ayat (1) yang menyatakan bahwa “keuangan desa dikelola
berdasarkan azas-azas transparan, akuntabel, partisipatif serta dilakukan dengan tertib dan
disiplin anggaran”, dengan demikian pemerintahan nagari khususnya aparatur nagari
bertanggungjawab idalam menguruskan kewangan inagari dengan berkesan agar dapat
melaksanakan pembangunan yang tepat pada sasaran dan cekap.

Kadang-kadang, penggunaan dana masyarakat tidak sesuai dengan tujuan dan capaian
yang dicapai. Ini karena masih ada pekerjaan yang harus dilakukan. Menurut laporan
ANTARA News Sumbar, dana desa sebesar 3,56 miliar yang dialokasikan pada tahun 2018 di
Kabupaten Agam tidak terealisasi karena programnya belum selesai, sehingga menjadi
kelebihan saldo anggaran (SILPA). 82 nagari atau desa di wilayah tersebut tidak menerima
dana tersebut, dengan alokasi dana desa pada tahun 2018 sebesar 63,84 miliar, sedangkan
pemakaiannya di nagari sebesar 60,28 miliar.

Pengukuhan kapasiti institusi dan sumber manusia kedua-dua pegawai kerajaan Nagari
dan masyarakat dan kakitangan sokongan kampung diperlukan untuk mencapai matlamat
kerajaan melalui peruntukan dana Nagari. Selain itu, terdapat keperluan untuk meningkatkan
ketelusan, akauntabiliti dan penyeliaan dalam pengurusan dana Nagari dan kewangan
kampung.

Tujuan mengukur keberkesanan dan kecekapan pengurusan idana inagari iadalah untuk
imemberikan ibukti bahawa idana inagari iditerima, diagihkan idan idirealisasikan mengikut
objektif atau perancangan, manakala keberkesanan dana nagari bermaksud mencapai matlamat
pengagihan dana nagari di samping menggunakan input yang kurang untuk menghasilkan

output mengikut perancangan.

KAJIAN PUSTAKA
Evektivitas

IMenurut iKamus iBesar iBahasa ilndonesia, iefektif iadalah isesuatu iyang mempunyai
kesan, akibat, kesan dan kesan sejak berlakunya undang-undang atau peraturan. Menurut
Agung Kurniawan dalam bukunya, keberkesanan ialah keupayaan untuk menjalankan tugas,

fungsi, aktiviti program dan operasi misi berbanding organisasi yang serupa. Keberkesanan
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ialah seberapa baik kerja dilakukan, orang itu menghasilkan output seperti yang diharapkan.
Menurut H. Emerson, keberkesanan ialah ukuran dalam erti kata untuk mencapai matlamat
yang telah ditetapkan. Keberkesanan adalah bertujuan untuk mencapai hasil yang berkaitan

dengan kecekapan, walaupun terdapat perbezaan antara keduanya.

Efisiensi

Menurut Mulyadi, kecekapan adalah cara yang betul untuk menjalankan sesuatu tugas
atau perniagaan tanpa perlu membazir sumber yang tidak diperlukan. Menurut Mulyamah,
kecekapan ialah ukuran membandingkan rancangan penggunaan yang direalisasikan atau
dengan kata lain penggunaan sebenar. Kecekapan ialah keazaman untuk menjalankan
perniagaan tanpa imembuang itenaga, masa dan kos iyang ibesar. Kecekapan ijuga ditakritkan
isebagai keberkesanan idan kesesuaian. [Penggunaan isumber iminimum untuk imencapai
ithasil yang optimum. Kecekapan ialah ukuran tahap penggunaan sumber dalam sesuatu proses,

lebih menjimatkan atau kurang penggunaan sumber, lebih cekap proses itu dikatakan.

Perbedaan Evektifitas dan Efisiensi

[Beberapa iperbedaan imendasar iantara jefektif dan iefisien:

a. [Perbedaan kdari isegi kaksi iatau ipekerjaan, iefektif ibiasanya ibertindak isesuai
idengan 1apa yang direncanakan, sedangkan efisien bekerja dengan sumber daya dan
energy yang memadai tanpa pemborosan.

b. Perbezaan dari segi pencapaian matlamat, berkesan mampu mencapai matlamat
maksimum (objektiviti) sesuai dengan apa yang dirancang, manakala cekap dapat

mencapai hasil yang lebih optimum dengan menjimatkan kos, tenaga dan masa.

Dana Nagari

Menurut iUndang-iundang iDesa, idana idesa iadalah idana iyang diperuntukkan dari
APBN yang diperuntukkan kepada desa melalui APBD Kabupaten/Kota. Dana ini digunakan
untuk membiayai aktiviti kerajaan, pentadbiran komuniti, dan memperkasakan komuniti
kampung. Tujuan utama penyaluran dana desa, sebagaimana diatur dalam iUndang-iUndang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang iDesa, iadalah untuk menunjukkan ikomitmen pemerintah
idalam memperkuat dan imemberdayakan idesa, iagar desa dapat berkembang imenjadi ikuat,

imaju, imandiri dan idemokratis. Dengan adanya dana kampung, diharapkan pembangunan
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dan pemerkasaan kampung dapat direalisasikan, agar masyarakat kampung dapat menikmati

kehidupan yang lebih adil, makmur dan sejahtera

METODE PENELITIAN

Penyelidikan jenis ini merupakan kaedah kualitatif di mana kaedah ini berbentuk
deskriptif iaitu menggambarkan sesuatu sebagaimana adanya dan kemudian menganalisisnya
berhubung dengan keberkesanan dan kecekapan dalam menguruskan dana Nagari Tigo Balai.
Analisis data yang digunakan dalam kajian ini ialah pendekatan kajian deskriptif. Sugiyono
mengatakan bahawa analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan menggambarkan atau menunjukkan data sebagaimana adanya
tanpa membuat kesimpulan atau generalisasi yang luas.

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah dengan cara menggunakan rumus

sebagai berikut :

Realisasi belanja nagari

Evektivitas =

X 100%

Target belanja nagari

.. . Realisasi belanja nagari
Efisiensi = ikl

X 100%

Realisasi pendapatan nagari

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh dari laporan realisasi penyerapan dana desa yang diperoleh langsung
dari Kantor Wali Nagari Tigo Balai. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari hasil
penelitian sebelumnya. Sumber data penelitian ini meliputi informasi yang dikumpulkan untuk
menjawab pertanyaan penelitian dan dokumentasi yang diperoleh selama observasi.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan tiga metode. Pertama,
wawancara dengan sekretaris nagari untuk mengumpulkan informasi langsung. Kedua,
observasi untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan. Terakhir, dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan dokumen relevan, seperti laporan realisasi penyerapan dana
desa dari tahun 2020-2023..

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Gambaran Objek Penelitian

Pemerintah kolonial Belanda menggabungkan Nagari Tigo Balai, Saribulan, dan
Cubadak dengan Andaleh dan membentuk seorang Kenagarian yang disebut Nagari Tigo Balai

nan Basa pada tahun 1915. Walinagari pertama adalah Engku Datuk Rangkayo Sati Nan Tuo,
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dan jumlah Niniak Mamak dan tokoh adat mencapai sembilan puluh orang. Mereka dikenal
sebagai Niniak Mamak Nan 90 Dikato. Datuak Ketemanggungan, yang sebagian besar berasal
dari suku Koto, menciptakan tradisi Koto piliang, yang menjadi dasar adat istiadat di Tigo
Balai. Terhitung dari awal mula berdirinya Nagari Tigo Balai hingga sekarang, Nagari Tigo

Balai sudah dipimpin oleh pemimpin Nagari sebanyak 11 periode.

Hasil Penelitian
Dari hasil wawancara yang dilakukan pada Sekretaris Nagari SE tentang vektivitas dan

efisiensi pengelolaan dana nagari.

a.  Evektivitas pengelolaan dana Nagari Tigo Balai
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan pemerintah Nagari Tigo Balai menjelaskan
bahwa pengelolaan dana nagari dilaksanakan sesuai dengan Peraturan Menteri Desa
(PerMenDes) dan PMK, disini semua kegiatan prioritas dana desa itu sudah ditentukan
dan dijelaskankegunaannya.

b.  Program kerja yang dilakukan Pemerintah Nagari
Program atau kegiatan yang dilakukan oleh nagari harus mengikuti RPJIMD Kabupaten,
agar kegiatan pemerintah nagari sesuai dengan alurnya yang dimulai dari tahap
perencanaan. Dalam tahap perencanaan kita harus memulainya dengan pramusyawarah
jorong sampai kepada musnaRKP yang akan menjadi prioritas dana desa yang akan
dirangking penggunaannya sesuai dengan kebutuhan yang ada di masing — masing
jorong, disamping prioritas yang sudah wajib kita anggarkan seperti kegiatan penanganan
stunting, dan kegiatan penurunan kemiskinan.

c.  Cara mengetahui bahwa program tersebut bisa dikatakan efektif
Program yang dilakukan dapat dikatakan efektif apabila kegiatn yang kita lakukan itu
sudah sesuai dengan tujuan dan target yang kita rencanakan dari awal. Kegiatan
dilakasanakan dan sesuai dengan schedule jangka waktu yang dibuat atau disusun oleh
pelaksana kegiatan diawal tahun kegiatan dan kegiatan tersebut bisa memberikan

manfaat langsung pada masyarakat.

Perhitungan Rasio Evektivitas dan Efisiensi Dana Nagari
Dalam perhitungan evektivitas Nagari Tigo Balai diawali pada tahun 2020 rasio

evektivitas adalah sebesar 99,66%, pada tahun 2021 mengalami peningkatan sebesar 0,24%
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menjadi 99,90%, pada tahun 2022 mengalami penurunan sebesar 24% menjadi 75,90%, dan
pada tahun 2023 kembali mengalami kenaikan sebesar 125,98% menjadi 201,88%. Pada
dasarnya rasio evektivitas mengetahui kemampuan nagari dalam menjalankan tugas
dikategorikan sangat efektif apabila rasio yang dihasilkan lebih dari 100%. Sesuai dengan hasil
perhitungan diatas dapat digambarkan kemampuan Nagari Tigo Balai menjalankan tugas nya
belum stabil karena mengalami penurunan rasio evektivitas pada tahun 2022. Namun
pemerintah Nagari Tigo Balai sudah sangat efektif karena rasio evektivitasnya sudah ada yang
yang melebihi 100% pada tahun 2023.

Dalam perhitungan efisiensi dapat diketahui bahwa rasio efisiensi pemerintahan Nagari
Tigo Balai yang diawali pada tahun 2020 nilai rasio efsiensi sebesar 99,88%, pada tahun 2021
mengalami kenaikan sebesar 1,79% menjadi 99,88%, pada tahun 2022 kembali mengalami
kenaikan yang cukup tinggi yaitu sebesar 42,21% menjadi 55,88%, dan pada tahun 2023 rasio
efisiensi mengalami penurunan sebesar 41,06%. Ini menggambarkan bahwa pemerintah nagari
belum efisien dalam melakukan kegiatannya karena, hasil dari perhitungan rasio efisiensi
belum menunjukkan pada angka dibawah 60% kecuali pada tahun 2022.

Analisis Penulis

Dari hasil perhitungan rasio evektivitas dapat kita simpulkan bahwa kemampuan Nagari
Tigo Balai dalam menjalankan tugas nya belum stabil karna adanya terjadi penurunan dalam
kegiatannya pada tahun 2022. Namun Pemerintah Nagari Tigo Balai sudah bisa dikatakan
efektif karena pada tahun 2023 kegiatan nagari mengalami kenaikan yang besar diamana rasio
evektivitasnya mencapai 201,88%.

Dari hasil perhitungan rasio efisiensi dana nagari dapatkan kita simpulkan bahwa
pemerintah nagari belum efisien dalam melakukan tugasnya karena dari tahun 2020 — 2023
rasio efisiensi dana nagari belum menunjukkan angka dibawah 60% kecuali pada tahun 2022,
dimana standar dalam menentukan efisiensi dapat dikatakan efisien apabila perbandingannya
di bawah 60%.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan dana nagari di Nagari Tigo
Balai belum stabil, tapi sudah bisa dikatakan efektif. Sedangkan pengelolaan dana nagari
belum bisa dikatakan efisien. Perencanaan — perencanaan dan juga program — program harus

sesuai dengan ketentuan dan kebijakan yang telah ditetapkan bersama.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai evektivitas dan efisiensi

pengelolaan dana nagari dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.  Realisasi dana nagari di Nagari Tigo Balai Kecamatan Matur belum stabil karena masih
adanya naik-turun dalam realisasinya.

2.  Realisasi dana nagari di Nagari Tigo Balai sudah bisa dikatakan efektif, karna
perhitungan rasionya ada yang mencapai 200%.

3. Realisasi dana nagari di Nagari Tigo Balai belum bisa dikatakan efisien, karna

perhitungan rasionya tidak ada yang dibawah 60%.

Dari poin diatas dapat kita simpulkan bahwa suatu kegiatan yang efektif belum tentu bisa
efisien dan juga sebaliknya. Disini juga membuktikan bahwa pengelolaan dana nagari yang

belum stabil
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